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Abstrak Setiap usaha pastinya memiliki harga jual pada masing-masing 
produknya. Harga jual didapatkan dari biaya produksi ditambah dengan laba yang 
dikehendaki pelaku usaha. Namun sebelum menentukan harga jual, seorang 
pelaku usaha, termasuk pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), perlu 
untuk mengetahui Harga Pokok Produksi (HPP) dari produknya. Tujuan dari 
mengetahui HPP pada UMKM adalah pelaku UMKM akan dapat mengetahui 
biaya yang diperlukan dalam proses produksinya. Namun, pelaku UMKM di 
Kelurahan Semolowaru masih kurang memiliki pemahaman dalam menentukan 
HPP setiap produknya. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman pelaku 
UMKM dalam menentukan HPP tersebut, sehingga penentuan laba dan harga jual 
produknya juga kurang maksimal. Berangkat dari adanya masalah yang terjadi di 
Kelurahan Semolowaru tersebut, diadakan Pelatihan Perhitungan HPP untuk 
Menentukan Harga Jual dan Laba Usaha UMKM Kel.Semolowaru sebagai solusi 
bagi para pelaku UMKM yang masih kesulitan. Metode pelatihan ini dilakukan 
secara door-to-door pada masing-masing rumah pelaku UMKM dan 
dilaksanakan dengan tiga sesi, yaitu: 1) sesi pemaparan materi, 2) sesi pelatihan 
perhitungan harga pokok produksi, dan 3) sesi diskusi. Hasil dari pelatihan ini 
adalah para pelaku UMKM terbantu dalam menghitung HPP serta dalam 
menentukan laba usaha supaya sesuai dengan apa yang dikehendaki dan tidak 
salah dalam menentukan harga jual produknya. 
Kata kunci: UMKM, Harga Pokok Produksi, Harga Jual  
 
Abstract Every business must have a selling price for each product. The selling price is 
obtained from production costs plus the profit desired by the business actor. However, 
before determining the selling price, a business actor, including Micro, Small and 
Medium Enterprises (MSMEs), needs to know the Cost of Goods Manufacture (COGM) 
of their product. The purpose of knowing the COGM in MSMEs is that MSME actors will 
be able to find out the costs required in the production process. However, MSMEs in 
Semolowaru Village still lack understanding in determining the COGM for each product. 
This happens due to a lack of understanding of MSME actors in determining the COGM, 
so that the determination of profits and selling prices of their products is also not optimal. 
Departing from the problems that occurred in the Semolowaru Village, a training to 
calculate the COGM to determine the selling price and operating profit of MSMEs in 
Semolowaru Village was held as a solution for MSME actors who are still having 
difficulties. This training method is carried out door-to-door at each MSME actor's house 
and is carried out through three sessions, namely: 1) material presentation session, 2) 
training session on calculating the cost of production, and 3) discussion session. The 
result of this training is that MSME actors are assisted in calculating the COGM and in 
determining operating profits so that they are in accordance with what is desired and are 
not wrong in determining the selling price of their products. 
Keywords: MSMEs, Cost of Goods Manufacture, Selling Price 
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Pendahuluan  
Suatu usaha memiliki beragam jenisnya, mulai dari jasa, dagang, hingga manufaktur. Pada 
setiap jenis usaha memiliki harga pada masing-masing produk atau jasa yang dijualnya. 
Harga yang digunakan untuk menjual produk tersebut disebut harga jual (selling price). 
Harga jual merupakan pembebanan atau pengeluaran besaran harga produksi ditambah 
dengan biaya non produksi dan jumlah laba yang diinginkan (Harahap, 2019). Seperti yang 
telah diketahui, dapat disimpulkan bahwa harga jual produk merupakan nilai yang 
dihasilkan dari harga produksi dan non produksi ditambah dengan jumlah laba yang 
diinginkan. Dengan seorang pengusaha memikirkan harga jual produknya, mereka juga 
harus memikirkan laba yang sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Supaya dapat 
menentukan laba sesuai yang diinginkan, maka pengusaha perlu untuk merencanakan 
perhitungan laba yang baik. 
 Laba usaha dapat disebut sebagai keuntungan dari penjualan produk usaha tersebut. 
Laba juga merupakan hal yang penting untuk mengukur kinerja suatu perusahaan (Maulita 
dkk, 2022). Dengan menghitung laba, pengusaha dapat mengetahui keuntungan yang akan 
didapatkan oleh perusahaannya. Pengusaha juga dapat mengetahui apakah keuntungan 
tersebut sesuai dengan yang dikehendakinya ataukah tidak. Laba digunakan untuk 
menentukan harga jual produk, yaitu dengan menambahkan laba dan harga produksi dan 
non produksi. 
 Sebelum seorang pengusaha menentukan harga jual dan laba, sangat diperlukan untuk 
menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) terlebih dahulu. Harga Pokok Produksi adalah 
biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan dan mengolah bahan baku hingga menjadi 
barang siap jual (Purwanto dan Watini, 2020). Menghitung HPP didapatkan dengan 
menjumlah semua komponen biaya produksi seperti bahan baku, biaya tenaga kerja, dan 
juga biaya tetap serta biaya variabel. Dengan mengetahui perhitungan HPP, dapat dijadikan 
patokan dalam penentuan harga jual produk, yaitu dengan menambahkan HPP dan laba 
yang diharapkan. 
 Perhitungan HPP penting untuk dilakukan oleh perusahaan dalam mengetahui biaya 
produksi yang dibutuhkan ketika memproduksi barang atau jasa (Lestari dkk, 2019). Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu pengusaha yang sangat 
memerlukan perhitungan HPP dalam membuka usahanya. Dengan menghitung HPP yang 
tepat, pelaku UMKM akan dapat mengetahui biaya yang diperlukan usahanya. Berlanjut 
dari perhitungan HPP, pelaku UMKM akan dapat menentukan harga jual produk sesuai 
dengan apa yang mereka inginkan. 
 Harga adalah penentu keuntungan usaha, sehingga harga dijadikan sorotan oleh 
pengusaha (Syaripah dan Simatupang, 2019). Dalam menentukan harga jual produk, para 
UMKM perlu menghitung lebih lanjut dengan menggunakan perhitungan HPP. Harga jual 
produk tidak boleh terlalu murah atau terlalu mahal. Harga jual produk terlalu murah dapat 
menyebabkan sebuah UMKM akan mengalami kerugian dalam usahanya. Sedangkan jika 
terlalu mahal, produk yang dijual tidak akan mendapatkan perhatian masyarakat. 
Masyarakat akan mencari produk yang memiliki kualitas terbaik diimbangi dengan 
rendahnya harga jual (Al Mutawakkil dkk, 2023). 
 Di samping hal di atas, perhitungan HPP bagi pelaku UMKM bisa menghasilkan harga 
jual produk yang tidak mengikuti harga jual di pasaran, karena seringkali terdapat 
ketidaksesuaian antara HPP dengan harga pasar (Irawan dkk, 2022). Hal ini disebabkan 
karena bahan-bahan yang digunakan oleh satu UMKM dengan UMKM lainnya berbeda-
beda, walaupun dapat dikatakan memiliki produk yang sama. Jika setiap UMKM harus 
terpaku dengan harga jual UMKM lain, kecil kemungkinan UMKM tersebut untuk 
mempertahankan usahanya supaya tidak merugi. 
Kelurahan Semolowaru adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Sukolilo. Kelurahan ini 
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memiliki jumlah UMKM aktif dan merupakan salah satu wilayah di Surabaya dengan 
jumlah UMKM terbanyak, yaitu sebesar 77 UMKM. Banyaknya UMKM yang berada di 
Kelurahan Semolowaru ini juga terdapat berbagai bidang usahanya, mulai dari kerajinan 
tangan, makanan, minuman, hingga fashion. Hal tersebut menjadi sebuah potensi yang 
sangat bagus untuk dapat bersaing dengan UMKM lain di Kota Surabaya. Adanya motivasi 
kewirausahaan bagi UMKM menjadi tolak ukur suatu kelompok usaha dapat berkembang 
(Santoso dkk, 20. Ini dapat terealisasikan pada Kelurahan Semolowaru yang memiliki 
UMKM sangat aktif dan memiliki niat untuk mengembangkan usahanya.  
 UMKM di Kelurahan Semolowaru seringkali mengikuti kegiatan UMKM seperti 
bazar, pelatihan, dan event lainnya. Hal ini dapat menunjukkan bahwa mereka sudah cukup 
termotivasi untuk mengembangkan usahanya. Setelah membuka usaha, setiap pelaku 
UMKM perlu untuk mengetahui bagaimana cara menentukan harga jual produknya. 
Namun terkadang, para UMKM di Kelurahan Semolowaru masih kesulitan untuk 
menentukan harga jual produknya. Beberapa dari mereka menyatakan bahwa omzet yang 
diterima dari penjualan hanya cukup untuk menutup harga produksi saja, tidak 
mendapatkan laba yang cukup dari penjualan tersebut. Permasalahan yang sering dihadapi 
pelaku UMKM adalah mereka masih kesulitan dalam menentukan Harga Pokok Produksi 
(Yustitia dan Adriansah, 2022). 
 Berdasarkan hasil analisis pada UMKM di Kelurahan Semolowaru, mereka masih 
kurang aware dalam menentukan harga jual produk serta laba yang akan diterima. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya pemahaman UMKM di Kelurahan 
Semolowaru dalam memasarkan produknya. Penjualan produk mereka hanya sebatas 
mulut ke mulut dan target pasarnya hanya keluarga serta tetangga saja. Selain pada 
pemasaran, faktor yang sangat mempengaruhi adalah kurangnya pemahaman dalam 
menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) dan penentuan laba produknya.  
 Dari adanya permasalahan yang telah diketahui, solusi yang ditawarkan adalah 
pelatihan mengenai perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) untuk menentukan harga 
jual dan laba usaha UMKM. HPP pada suatu UMKM dapat dijadikan tolak ukur untuk 
mengetahui biaya produksi (Ishak dkk, 2022). Pelatihan mengenai perhitungan HPP 
tersebut bertujuan supaya para pelaku UMKM di Kelurahan Semolowaru lebih paham 
mengenai cara menghitung HPP agar tidak salah dan merasa rugi dalam menjual 
produknya. Dengan adanya program pengabdian pada masyarakat ini, diharapkan UMKM 
dapat menghitung Harga Pokok Produksi dengan baik dan dapat menjadi pedoman dalam 
penentuan harga jual dan labanya, sehingga para pelaku UMKM dapat bersaing dengan 
memiliki profit yang sesuai. 
Metode Pelaksanaan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Perhitungan HPP untuk 
Menentukan Harga Jual dan Laba Usaha UMKM Kel.Semolowaru” ini dilakukan di rumah 
masing-masing UMKM Kelurahan Semolowaru. 
Gambar 1. Peta Kelurahan Semolowaru 
 

 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diadakan ini memiliki target 
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pesertapelaku UMKM di Kelurahan Semolowaru yang berjumlah sebanyak 6 UMKM. 
 Pelaksanaan kegiatan pelatihan perhitungan harga pokok produksi ini dilakukan secara 
door-to-door di rumah setiap UMKM. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilakukan melalui tiga sesi, yaitu 1) sesi pemaparan materi, 2) sesi pelatihan 
perhitungan harga pokok produksi, dan 3) sesi diskusi 
Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, diketahui bahwa para pelaku UMKM di 
Kelurahan Semolowaru masih kurang memiliki awareness akan perhitungan harga jual 
produknya. Dapat dibuktikan ketika salah satu pelaku UMKM menyatakan bahwa beliau 
masih kurang percaya diri dengan harga jual produknya. Hal ini disebabkan karena pelaku 
UMKM tersebut menjualkan produknya dengan target pasar anak sekolah, sehingga beliau 
tidak yakin akan harga jual dan laba yang diterimanya. Maka dari sini, dapat diberikan 
solusi untuk para pelaku UMKM di Kelurahan Semolowaru untuk diadakan pelatihan 
mengenai perhitungan harga pokok produksi, supaya para pelaku UMKM dapat melihat 
harga produksinya dan bisa menentukan harga jual yang cocok.  
 Program kerja pelatihan perhitungan harga pokok produksi dilakukan untuk memenuhi 
program kerja dengan skema Kewirausahaan yang dilaksanakan di Kelurahan Semolowaru 
serta mendukung pertumbuhan UMKM di Kelurahan Semolowaru. Pelatihan perhitungan 
harga pokok produksi yang dilaksanakan secara door-to-door di rumah setiap UMKM ini 
dilaksanakan dalam jangka waktu mulai dari tanggal 30 Mei hingga 13 Juni 2023. Dalam 
jangka waktu pelatihan yang telah ditentukan, terdapat 6 UMKM yang didampingi, di 
antaranya adalah Kinlupi Shop, Zhafrina Aquaponik, Alesya Food, Syas Cakes and 
Cookies, Toko Nona Tambun, dan Limgo Shop. 
Gambar 2. Sesi Pemaparan Materi Perhitungan HPP 

 

 
 Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan pembagian tiga sesi, yaitu (1) sesi 
pemaparan materi, (2) sesi pelatihan perhitungan harga pokok produksi, dan (3) sesi 
diskusi. Pada sesi pemaparan materi, memberikan penjelasan materi secara singkat terkait 
pengertian harga pokok produksi, harga jual, dan laba kepada para pelaku UMKM. Lalu 
dilanjutkan dengan penjelasan manfaat dari menghitung harga pokok produksi, harga jual, 
dan menentukan laba pada UMKM.  
 Selanjutnya pada sesi pelatihan perhitungan harga pokok produksi, pemateri 
menjelaskan terkait penggunaan media perhitungan yang berupa Microsoft Excel untuk 
digunakan dalam perhitungan harga pokok produksi. Setelah dirasa pelaku UMKM cukup 
paham dengan materi yang dijelaskan, pemateri mempersilakan pelaku UMKM untuk 
menghitung harga pokok produksi dari salah satu produk yang dijualnya. Media 
perhitungan tersebut dapat digunakan pada handphone masing-masing pelaku UMKM, 
sehingga dapat lebih mudah untuk mengorganisir perhitungannya. Selanjutnya, memasuki 
sesi ketiga yaitu sesi diskusi. Pada sesi ini, para pelaku UMKM banyak mengajukan 
pertanyaan kepada pemateri terkait dengan harga jual produknya dan juga meminta saran 
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solusi dari pemateri untuk UMKM. 
 Materi pada kegiatan pelatihan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) ini diawali 
dengan penjelasan singkat terkait pengertian harga pokok produksi, harga jual, dan laba 
kepada para pelaku UMKM. Lalu dilanjutkan dengan penjelasan manfaat dari menghitung 
harga pokok produksi, harga jual, dan menentukan laba pada UMKM dengan format yang 
telah disediakan oleh pemateri yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 3. Format Perhitungan Harga Pokok Produksi 
 

 
 Berikut adalah hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 
judul “Pelatihan Perhitungan HPP untuk Menentukan Harga Jual dan Laba Usaha UMKM 
Kel.Semolowaru” yang telah dilakukan, yaitu 1) Pelatihan mengenai perhitungan Harga 
Pokok Produksi menjadi solusi pelaku UMKM yang masih kurang paham dengan harga 
produksinya. Harapan dari adanya pelatihan ini, para pelaku UMKM tidak kesulitan untuk 
menghitung harga produksi, serta 2) Pelatihan mengenai perhitungan Harga Pokok 
Produksi juga diharapkan dapat membantu para pelaku UMKM untuk menentukan laba 
usaha masing-masing produknya supaya sesuai dengan apa yang dikehendakinya serta 
tidak salah dalam menentukan harga jual produknya. 
 Program kerja pengabdian kepada masyarakat mengenai perhitungan Harga Pokok 
Produksi yang dilakukan oleh masing-masing UMKM ini juga memberikan capaian kepada 
para pelaku UMKM sehingga dapat menghitung harga pokok produksinya sendiri. 
Berangkat dari hal tersebut, pelaku UMKM juga dapat menentukan harga jual dan laba 
usahanya. Berikut hasil yang dicapai dari perhitungan HPP oleh para pelaku UMKM di 
Kelurahan Semolowaru. 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan target sebanyak 6 
UMKM di Kelurahan Semolowaru dan memiliki garis waktu (timeline) sebagai berikut. 
Gambar 4. Garis Waktu Pelatihan Perhitungan HPP 
  

 
 Dimulai pada hari Selasa, 30 Mei 2023 telah dilakukan pelatihan perhitungan Harga 
Pokok Produksi produk UMKM Kinlupi Shop berupa Puding Susu dan dilanjutkan 
menghitung penentuan harga jual produk Puding Susu serta laba usaha yang diharapkan 
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oleh pemilik UMKM Kinlupi Shop. Hasil perhitungan HPP Kinlupi Shop dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
Gambar 5. Hasil Pelatihan Perhitungan HPP Kinlupi Shop 

 
 Selanjutnya, pada hari Rabu, 31 Mei 2023 telah dilakukan pelatihan perhitungan Harga 
Pokok Produksi produk UMKM Zhafrina Aquaponik berupa Es Yoghurt dan dilanjutkan 
menghitung penentuan harga jual produk Es Yoghurt serta laba usaha yang diharapkan oleh 
pemilik UMKM Zhafrina Aquaponik. Hasil perhitungan HPP Zhafrina Aquaponik dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
Gambar 6. Hasil Pelatihan Perhitungan HPP Zhafrina Aquaponik 

 
 Pada hari Kamis, 8 Juni 2023 telah dilakukan pelatihan perhitungan Harga Pokok 
Produksi produk UMKM Alesya Food berupa Pisang Goreng Legit dan dilanjutkan 
menghitung penentuan harga jual produk Pisang Goreng Legit serta laba usaha yang 
diharapkan oleh pemilik UMKM Alesya Food. Hasil perhitungan HPP Alesya Food dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
Gambar 7. Hasil Pelatihan Perhitungan HPP Alesya Food 

 
 Di hari yang sama, yaitu hari Kamis, 8 Juni 2023 telah dilakukan pelatihan 
perhitungan Harga Pokok Produksi produk UMKM Syas Cakes and Cookies berupa Sosis 
Solo dan dilanjutkan menghitung penentuan harga jual produk Sosis Solo serta laba usaha 
yang diharapkan oleh pemilik UMKM Syas Cakes and Cookies. Hasil perhitungan HPP 
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Syas Cakes and Cookies dapat dilihat pada Gambar 8. 
Gambar 8. Hasil Pelatihan Perhitungan HPP Syas Cakes and Cookies 

 
 

 Selanjutnya pada hari Jumat, 9 Juni 2023 telah dilakukan pelatihan perhitungan Harga 
Pokok Produksi produk UMKM Toko Nona Tambun berupa Terong Balado dan 
dilanjutkan menghitung penentuan harga jual produk Terong Balado serta laba usaha yang 
diharapkan oleh pemilik UMKM Toko Nona Tambun. Hasil perhitungan HPP Toko Nona 
Tambun dapat dilihat pada Gambar 9. 
Gambar 9. Hasil Pelatihan Perhitungan HPP Toko Nona Tambun 
 

 
 Pada hari Selasa, 13 Juni 2023 telah dilakukan pelatihan perhitungan Harga Pokok 
Produksi produk UMKM Limgo Shop berupa Sabun Minyak Jelantah dan dilanjutkan 
menghitung penentuan harga jual produk Sabun Minyak Jelantah serta laba usaha yang 
diharapkan oleh pemilik UMKM Limgo Shop. Hasil perhitungan HPP Limgo Shop dapat 
dilihat pada Gambar 10. 
Gambar 10. Hasil Pelatihan Perhitungan HPP Limgo Shop 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil hasil survei yang dilakukan, banyak pelaku UMKM di Kelurahan 
Semolowaru yang masih kurang memahami bagaimana cara melakukan perhitungan HPP. 
Maka, pelatihan terkait perhitungan harga pokok produksi ini dapat dijadikan solusi bagi 
para pelaku UMKM. Dengan berakhirnya program kerja pengabdian kepada masyarakat 
yang berjudul “Pelatihan Perhitungan HPP untuk Menentukan Harga Jual dan Laba Usaha 
UMKM Kel.Semolowaru” ini dapat membantu para pelaku UMKM di Kelurahan 
Semolowaru dalam menghitung harga pokok produksi masing-masing produknya karena 
selama ini para pelaku UMKM tersebut masih kurang yakin dalam perhitungan HPP, harga 
jual dan laba usaha. Pelatihan ini juga memiliki capaian yaitu para pelaku UMKM sudah 
dapat mengoperasikan aplikasi perhitungan sendiri dan mengaplikasikannya setiap kali 
mereka ingin mengeluarkan produk baru. Adanya program pelatihan ini dapat menjadi ilmu 
baru dan pedoman bagi para UMKM di Kelurahan Semolowaru untuk dapat menentukan 
harga jual yang baik serta laba yang sesuai kehendak berdasarkan hasil perhitungan harga 
pokok produksi.  
 Saran untuk para pemilik UMKM diharapkan supaya dapat terus mengikuti 
berbagai pelatihan guna untuk meningkatkan wawasan dan kemampuan terkait berjualan 
atau berusaha
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